
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

telah terjadi degradasi tradisi Mohuyula pada kalangan remaja di Hulawa. Hal ini 

disebabkan oleh Teknologi yang semakin caggih membuat nilai- nilai kebudayaan 

dan sosial mulai luntur atau sudah jarang ditemui karena tidak ada yang 

mengembangkan budaya tersebut salah satunya adalah Mohuyula. Mohuyula 

adalah nilai budaya dan sosial yang diturunkan secara turun temurun oleh nenek 

moyang masyarakat Gorontalo. 

Untuk menumbuhkan semangat Mohuyula pada kalangan remaja telah 

dilakukan berbagai upaya oleh pemerintah desa. Wujudnya adalah 

memaksimalkan peran pemimpin dan lembaga-lembaga kemasyarakatan, 

melaksanakan kegiatan bersih desa setiap tahunnya, mengadakan kegiatan jalan 

santai setiap tahunnya yang wajib diikuti oleh kalangan Remaja dilingkungan 

sekitar. Sedangkan di dalam lingkungan RT bisa dilakukan kegiatan kerja bakti di 

setiap minggu atau 2 kali dalam sebulan, membentuk organisasi karang taruna 

untuk para remaja. Hal-hal yang kecil seperti ini dapat menumbahkan kembali 

sikap Mohuyula karena dengan melakukan hal tersebut secara otomatis kita akan 

saling tolong menolong dan saling bersosialisasi. 

 

 



5.2 Saran   

Apabila nantinya ada pihak lain yang ingin melakukan penelitian ini lebih 

lanjut diharapkan dapat mengkaji lebih dalam lagi serta dapat membuat 

perbandingan dengan Desa lainnya mengenai analisis kegiatan gotong royong 

dalam meningkatkan pembangunan dalam Desa. 

 Di harapkan perhatian pemerintah maupun pihak terkait lainnya 

dalam memupuk serta membina semangat gotong royong yang juga 

merupakan falsafah Negara agar tidak terkikis oleh arus 

modernisasi yang semua mengedepankan materi. 

 Gotong-royong akan memudar apabila rasa kebersamaan mulai 

menurun dan setiap pekerjaan tidak lagi terdapat bantuan sukarela, 

bahkan telah dinilai dengan materi atau uang. Sehingga jasa selalu 

di perhitungkan dalam bentuk keuntungan materi, yang akibatnya 

rasa kebersamaan makin lama akan semakin menipis dan 

penghargaan hanya dapat dinilai bagi mereka yang memiliki dan 

membayar dengan uang. Tampaknya untuk kondisi yang serba 

materi seperti ini jangan sampai terjadi, karena nilai-nilai 

kebersamaan yang selama ini di junjung tinggi menjadi tidak ada 

artinya lagi. 

 Kegiatan gotong royong ini ditumbuh kembangkan dalam 

kehidupan masyarakat Alue Raya karena selain memupuk nilai-

nilai moral, serta rasa persaudaraan walaupun belum mampu

 meningkatkan pembangunan Gampong s 
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